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ABSTRACT 
Pulmonary tuberculosis is one of infectious disease that remains a problem in Indonesia. In 2023, 
on global scale, Indonesia is a second country with the most TB cases. Baduy people is a tribe in 
Indonesia that has strong customs and traditions. Health report revealed that the incidence of TB 
morbidity and mortality in the Baduy Tribe has increased. Local wisdom in the Baduy Tribe needs 
to be preserved, one of which is by having a healthy Community. Community service activities 
(PkM) were carried out with the aim of improving the health status of the Baduy people. 
Counseling education was held on August 8, 2025, in the hall of SDN 02 Baduy Luar, Cisimeut 
Village, Leuwidamar District, Banten. The target of the activity was the Baduy Community aged 
>12 years. Education on Recognizing the Symptoms of Pulmonary TB and Its Prevention in the 
Baduy Tribe was given by presenting many informations about Tuberculosis. Assessment of the 
knowledge of PkM participants was obtained by providing several pre- and post-counseling 
questionnaires.  Forty seven participants showed an increase in understanding of TB disease 
starting from the causes of the disease, symptoms of the disease, TBC transmission, sputum 
examination, the importance of early detection and regular treatment of TBC in the Baduy Tribe 
community.  Good understanding is expected to have enefits in the form of improved health status 
in the Baduy community. Sustainable health education should be provide to achieve greater 
benefits. 
Keywords: Baduy Tribe, Community Service, Health, Tuberculosis 
 
ABSTRAK  
Tuberkulosis paru merupakan penyakit yang masih menjadi permasalahan di Indonesia. Pada 
tahun 2023 dalam skala Internasional, Indonesia menduduki peringkat kedua sebagai negara 
terbanyak kasus TBC. Masyarakat Suku Baduy adalah suku di Indonesia yang memiliki adat dan 
tradisi yang kuat. Pada laporan didapatkan kejadian morbiditas dan mortalitas TBC di 
Masyarakat suku Baduy mengalami peningkatan. Kearifan local pada suku Baduy perlu 
dilestarikan salah satunya adalah dengan memiliki Masyarakat yang sehat. Kegiatan pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan status kesehatan 
Masyarakat suku Baduy. Edukasi penyuluhan diselenggarakan pada tanggal 08 Agustus 2025 di 
aula SDN 02 Baduy Luar, Desa Cisimeut, Kecamatan leuwidamar, Banten. Sasaran kegiatan 
adalah Masyarakat Baduy berusia >12 tahun. Edukasi Edukasi Pengenalan Gejala Penyakit TBC 
Paru dan Pencegahannya pada Masyarakat Suku Baduy diberikan dengan cara memaparkan 
informasi mengenai penyakit TBC. Penilaian pengetahuan peserta PkM didapatkan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan pra dan pasca penyuluhan.  Hasil PkM dari 47 peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman penyakit TBC mulai dari penyebab penyakit, gejala 
penyakit, cara penularan, tujuan pemeriksaan dahak pentingnya deteksi dini dan pengobatan 
teratur penyakit TBC. Pemahaman yang baik diharapkan mampu memberikan manfaat berupa 
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peningkatan status kesehatan di Masyarakat suku Baduy. Kegiatan edukasi kesehatan dapat 
diberikan secara berkelanjutan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar. 
Kata Kunci: Kesehatan, Masyarakat Suku Baduy, Pengabdian kepada Masyarakat, Tuberkulosis. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

 
Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh bakteri tahan 

asam Mycobacterium tuberculosis. Penyakit Tuberkulosis (TB) paling banyak menginfeksi organ 

paru, namun dapat pula menginfeksi organ ekstra paru pada orang yang terkonfirmasi. 

Berdasarkan laporan data WHO dalam Global TB Report tahun 2023, Indonesia merupakan 

negara peringkat ke-2 terbanyak kasus TBC.[1,2] Indonesia merencanakan bebas TB pada tahun 

2030.[3] Salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk mewujudkan bebas TB yaitu kegiatan active 

case finding (ACF) melalui kegiatan skrining TBC.[1,2,3] 

Penularan TBC paru terjadi melalui droplet yang dikeluarkan oleh pasien yang terinfeksi. 

Droplet merupakan cairan yang dikeluarkan dari mulut saat seseorang berbicara, batuk, atau 

bersin. Oleh karena itu, pada masyarakat yang memiliki kontak erat atau kontak serumah dengan 

pasien TBC, terutama pada masyarakat yang tinggal di wilayah padat penduduk atau hunian yang 

padat dapat terjadi penularan penyakit. Kepadatan penduduk dan hunian yang padat merupakan 

salah satu faktor risiko dikarenakan penularan TB melalui droplet yang dipengaruhi oleh sirkulasi 

udara.[4,5] 

Kegiatan PkM akan dilaksanakan untuk masyarakat suku Baduy di Banten. Suku Baduy 

merupakan masyarakat adat Sunda di Banten yang menempati wilayah di Pegunungan Kendeng. 

Mereka dikenal sebagai suku yang masih mempertahankan tradisi dan kearifan lokal, serta 

kehidupan yang menyatu dengan alam. Suku Baduy terbagi menjadi Baduy Dalam (Tangtu) dan 

Baduy Luar (Panamping). Pada laporan diperoleh peningkatan Kejadian TBC di suku baduy dalam  

beberapa dekade terakhir. Pada beberapa tahun terakhir ditemukan pula peningkatan angka 

kematian akibat TBC ataupun komorbid TBC. Kondisi yang terjadi di suku Baduy dipengaruhi juga 

kesehatan gizi dan kesulitan akses kesehatan akibat jarak yang jauh, kesulitan mendapatkan 

jaminan kesehatan, dan keterbatasan tenaga kesehatan.[6,7] 

Menganalisis masalah kesehatan di Suku Baduy, dapat terlihat permasalahan utama yaitu 

masalah kesehatan penyakit TBC. Solusi yang diberikan melalui PkM ini berupa pemberian 

edukasi agar terjadi peningkatan pemahaman penyakit TBC sehingga Masyarakat suku Baduy 

mampu menerapkan pola hidup sehat dan melakukan pencegahan penyakit TBC. Kegiatan 

penyuluhan edukasi untuk pencegahan penyakit TB kepada Masyarakat diharapkan dapat 

membantu menurunkan kejadian dan mortalitas TB pada masyarakat suku Baduy.  
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2. METODE     

Kegiatan PkM dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari persiapan yaitu 

mempelajari situasi dan kebutuhan masyarakat. Identifikasi masalah yang ditetapkan serta dinilai 

dibutuhkan oleh masyarakat dan relevan. Pada tahap ini didapatkan masalah kesehatan yaitu 

penyakit TBC yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Tahap berikutnya dilakukan 

penyusunan proposal dan mengajukan proposal kepada internal Universitas Trisakti untuk 

mendapatkan persetujuan dan kepada Kepala Suku Baduy dan Puskemas Cisimeut.  Persiapan 

Kegiatan berikutnya meliputi pemantapan teknik pelaksanaan PkM dan materi yang akan 

diberikan yaitu mengenai penyakit TBC.   

Kegiatan PkM dengan judul “Edukasi Pengenalan Gejala TB paru dan Pencegahannya pada 

Masyarakat Suku Baduy” dilaksanakan pada hari Jumat, 08 Agustus 2025 jam 10.00-13.00 Wib di 

Desa Cisimeut, Kecamatan leuwidamar. Banten. Tempat yang digunakan untuk Penyuluhan yaitu 

aula SDN 02 Baduy Luar.  

 

Gambar 1.  Peta Lokasi Kegiatan PkM Penyuluhan TBC dan Pencegahannya pada Masyarakat Baduy 

Sumber Google maps 

 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Masyarakat Baduy berusia >12 

tahun. Masyarakat yang telah berusia minimal 12 tahun dianggap mampu untuk menerima 

informasi yang diberikan dan dapat membagikan informasi yang didapat kepada orang lain.   

Kegiatan PkM diberikan dalam bentuk penyuluhan dengan melibatkan 4 orang dosen 

sebagai narasumber, 1 orang dokter alumni, 1 orang tenaga kependidikan.  Penyuluhan 

dilaksanakan secara langsung menggunakan media paparan tulisan dan gambar dari media 

lembar balik. Materi presentasi berisikan informasi definisi penyakit TBC, penyebab, cara 

penularan, pencegahan dan pengobatan.  Untuk menilai pengetahuan peserta PkM mengenai 

penyakit TBC maka diberikan kuesioner. Terdapat total 6 pertanyaan mengenai pengetahuan 

penyakit TBC (8)  yang diberikan kepada peserta diawal dan akhir kegiatan.  

Penilaian terhadap pengetahuan peserta dilakukan dengan menilai persentase kenaikan 

jumlah jawaban dari setiap pertanyaan dan jawaban kuis yang diberikan di awal dan akhir sesi 

penyuluhan. Keberhasilan PkM  juga dapat dilihat dari antusias peserta PKM yang menghadiri 
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acara dari awal hingga acara berakhir dan keaktifan di sesi interaktif. Evaluasi kegiatan PkM 

dilakukan setelah mengetahui hasil PkM.  Apabila terdapat kenaikan pada penilaian pengetahuan 

peserta PkM maka dapat disimpulkan kegiatan telah berjalan sesuai mencapai tujuan yang 

diharapkan. Evaluasi terhadap mitra dilakukan dengan mendapatkan umpan balik.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 47 peserta berpartisipasi pada kegiatan PkM ini, mengisi kuesioner pengetahuan 

penyakit TB paru dan data diri, pemeriksaan berat badan dan tinggi badan. Tabel 1 menampilkan 

data karakteristik peserta PkM.  

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta PkM (N=47) 

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 24 51.06 

 Perempuan 23 48.93 

Usia   

 12-39 tahun 23 48.94 

 40-59 Tahun 17 36.17 

 > 60 Tahun 7 14.89 

Status Gizi    

< 18,5 kg/m2 (kurang)  10 21.27 

18.5 -22.9 kg/m2 (Normal) 15 31.91 

23−24,9 kg/m2 (Gemuk) 4 8.51 

>25 kg/m2 (Obesitas) 19 40.42 

 

Pada data jenis kelamin, peserta dengan jenis kelamin laki-laki memiliki jumlah yang hampir 

sama dengan peserta Perempuan (51.06% dan 48.93%) dengan rentang usia terbanyak pada 

kelompok usia 12-39 tahun (48.94%). Pada peserta PkM banyak ditemukan keadaan obesitas 

(40.42%).  

 Untuk mengetahui Gambaran pengetahuan peserta PKM mengenai penyakit TBC 

diberikan kuesioner yang terdiri dari 6 pertanyaan pilihan berganda. Peserta PKM memberikan 

jawaban dengan menandai jawaban yang dianggap benar.  Tabel 2 memperlihatkan hasil jawaban 

peserta PKM pra penyuluhan dan pasca penyuluhan. 

 

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Penyakit Turberkulosis peserta PkM (N=47) 

No Item Pertanyaan 

Pra- Penyuluhan Pasca Penyuluhan 

Jumlah 
Jawaban 

Benar 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
Jawaban 

Benar 

Persentase 
(%) 

1 
Apa yang anda ketahui tentang penyebab 
penyakit TB Paru? 

16 34.04 31 65.96 

2 
Bagaimana gejala penyakit TB Paru yang 
sering ditemukan? 

6 12.77 22 46.81 

3 Bagaimana cara penularan penyakit TB Paru? 31 65.96 32 68.06 
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4 Mengapa Penderita TB harus berobat teratur? 39 82.97 44 93.61 

5 
Berapa kali minimal harus melakukkan 
pemeriksaan dahak awal sampai dinyatakan 
sembuh? 

13 27.66 27 57.45 

6 
Mengapa harus diperiksa dahaknya sebelum 
menjalani pengobatan TB Paru 

30 63.83 38 80.85 

 

Pada pertanyaan mengenai penyebab TBC, sebanyak 34.04% peserta PkM mampu 

menjawab benar sebelum diberikan penyuluhan. Jika dibandingkan dengan pasca penyuluhan 

maka terjadi peningkatan persentase jawaban benar (65.96%). Pertanyaan kedua menilai apakah 

peserta PKM mengetahui gejala umum penyakit TBC. Pada pra-penyuluhan hanya 12.77% yang 

menjawab dengan benar, namun pasca penyuluhan terdapat kenaikan lebih dari 2x jawaban 

benar (46.81%). Untuk menilai pengetahuian cara penularan penyakit TBC didapatkan 

peningkatan minimal jawaban benar di pasca penyuluhan (kenaikan 2,1%).  Pada Pertanyaan 

untuk mengukur pengetahuan alasan pengobatan TBC minum obat selama minimal 6 bulan 

secara teratur didapatkan 82.97% menjawab benar di pra penyuluhan dan meningkat menjadi  

93.61% di pasca penyuluhan. Pertanyaan berikutnya mengenai pemeriksaan dahak untuk 

menentukan diagnosis TBC paru. Pemeriksaan dahak diawal pemeriksaan diperlukan untuk 

menemukan kuman Mycobacterium Tuberculosis untuk menentukan pengobatan TBC.  

Pemeriksaan dahak berikutnya untuk mengetahui respon pengobatan. Pada akhir pengobatan 

dilakukan pemeriksaan dahak untuk mengetahui keberhasilan pengobatan.  Pada Jawaban 

pertanyaan di dapatkan peningkatan jawaban benar untuk jumlah pemeriksaan dahak di pra 

penyuluhan dibandingkan pasca penyuluhan (27.66 % menjadi 57.45%) dan pada pertanyaan 

tujuan pemeriksaan dahak diawal sebelum diberikan pengobatan TBC (63.83% menjadi 80.85%).  

Rerata jawaban benar dari peserta PkM di pra penyuluhan menunjukkan pengetahuan yang 

kurang mengenai penyakit TBC, namun pasca penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman penyakit TBC.  

 Pengetahuan merupakan gambaran kognitif terhadap sesuatu hal. Pengetahuan 

didapatkan melalui berbagai cara dan sumber, baik secara formal maupun informal.[8,9] Edukasi 

berperan penting dalam kesehatan. Namun, tidak semua edukasi dan pengetahuan yang 

diperoleh mendukung perubahan perilaku. Edukasi adalah istilah luas yang mencakup proses 

memperoleh pengetahuan umum, kesadaran pribadi, dan pelatihan keterampilan. Meskipun 

memiliki kekurangan, edukasi merupakan komponen penting untuk perubahan perilaku.[10] 

Kegiatan PkM penyuluhan penyakit TBC bertujuan untuk meningkatkan pemahamam peserta 

PkM mengenai penyebab penyakit, pemahaman cara penularan untuk pencegahan TBC, gejala 

penyakit untuk deteksi dini TBC dan segera mendapatkan pengobatan, serta pengobatan teratur 

untuk kesembuhan dan memberantas penyakit TBC di kalangan Masyarakat Baduy. 

4. SIMPULAN  
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Pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat oleh dosen 

FK univeritas Trisakti telah terlaksana dengan sangat baik dan lancar kepada 47 Peserta PkM yaitu 

Masyarakat Suku Baduy di Baduy luar. Pada masyarakat tersebut ditemukan peningkatan 

pemahaman megenai penyakit TBC.  Kegiatan yang telah dilakukan memberikan manfaat bagi 

peserta, masyarakat, dosen pelaksana, tenaga kependidikan, mahasiswa serta institusi. 

5. SARAN  

Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk edukasi kesehatan sebaiknya dilakukan 

secara berkesinambungan pada semua lapisan Masyarakat terutama pada daerah-daerah yang 

minim akses dan fasilitas kesehatan.  Kegiatan PkM dapat pula dikolaborasi dengan penelitian 

yang melibatkan kerjasama mitra setempat sehingga memperoleh manfaat yang lebih besar.  
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